BAB IV

A. Kesimpulan

Kreatifitas berasal dari bahasa Inggris to create
yang berarti menciptakan, kata creative mempunyai arti
memiliki daya cipta dan creativity artinya daya cipta.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kreatifitas adalah daya cipta yang dihasilkan oleh
pencipta yang kreatif.

Proses kreatif adalah proses intuitif dimana
intelek bekerja secara korektif (RMA Harymawan). Disamping
itu, proses kreatif dalam berkarya seni harus sekali di-
ciptakan dan memancarkan  Kepribadian yang kuat bagil
senimannya.

Seperti halnya seniman \yang berkarya seni Ia pun
tidak lepas harus menjalani proses kreatif dalam mewujud-
kan ide dan aspirasi keseniannya. Untuk itu Dedi Setiadi
berusaha mengungkapkan ekspresi batinnya melalui karya-
karya sinetron yang bertemakan sosial seperti misalnya
sinetron Dongeng Dangdut. Menurutnya keberadaan kehidupan
dan permasalahan masyarakat kelas bawah jarang dibicarakan
orang, padahal kondisi semacam itu sangat menarik untuk
dikaji sebagai salah satu fenomena yang terjadi pada
masyarakat kita.

Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan

proses kreatif Dedi Setiadi dalam pembuatan sinetron

Dongeng Dangdut pada episode 1 dan episode 11 sebagai
berikut :
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1. Dari ide cerita sinetron yang diciptakannya sendiri.
Dimana ide tersebut diilhami ketika Dedi Setiadi
melihat tayangan sinetron televisi, yang semuanya
berusaha menjual mimpi, dan mimpi itu identik dengan
harapan. Sehingga Ia berusaha melawan arus dengan me-
nampilkan karya sinetron dalam bentuk yang lain.

2. Dalam menciptakan istilah “dangdut” sebagai judul dan

sekaligus simbolisasi tema mayor sinetron Dongeng
Dangdut. Maksudnya tema dalam cerita ini tidak semata-

mata menghibur, tetapi memiliki "misi” yang pedulil

terhadap perkembangan bangsa.

3. Konsep penokohan  tercermin dari klasifikasi tokoh
sentral cerita sinetron Dopngeng Dangdut yaitu : Tokoh
Imah diciptakan, untuk mewaki{li ‘figur atau pribadi
masyarakat kelas| bawah yang berusaha untuk merubah
taraf hidupnya, dimana sebagai manusia Imah mempunyai
cita-cita dan harapan seperti dongeng. Tokoh Susi di-
ciptakan mewakili dari tokoh yang sudah dipengaruhi
oleh keadaan global sekarang ini. Tokoh Sumini di-
ciptakan untuk mewakili penderitaan masyarakat ke-
banyakan yang terlempar dari satu kotak kecil ke kotak
lainnya. Maksudnya agar ke 3 tokoh sentral tersebut
dapat menampilkan “misi” yang berbeda.

4. Dari analisis plot dan latar, tampak dari gambaran
alur cerita pada epiaoae 1 dan episode 11, dalam
suasana sedih dan gembira banyak ditampilkan koreo-
grafi tarian dan nyanyian (gaya film India). Maksudnya

agar cerita keseluruhan menjadi aktual.
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5. Tercermin dalam kaitannya dengan tempat tinggal
pemain, dimana Dedi Setiadi tidak menempatkan pemain
di penginapan atau hotel berbintang. Tetapi mengajak
pemain untuk tinggal di rumah penduduk. Tujuannya agar
pemain lebih mudah meresapi kehidupan rakyat bawah
dan menjiwai peran sesuai dengan tuntutan skenario.

6. Dalam teknik penerapan shot tampak pada penggarapan
episode 11. scene 14. Kamar Tidur Imah. Malam. Dimana
close-up menjadi penguat pada adegan ini, dan peng-
ambilan big close-up dimaksudkan untuk menambah sua-
sana ketegangan serta konsep dramatiknya tercapai.

7. Dalam blocking tampak pada penggarapan episode 1 scene
64. Depan Rumah Pakde. Malam. Angle camera ditempatkan
agak jauh dari fokus obyek yang diinginkan dan diarah-
kan ke figuran yang merupakan gambaren masyarakat pe-
minat musik dangdut di ‘lingkungan’ Imah, sedang menari
di halaman rumah Imah (Jong shot).” Sedangkan Imah ber-
gerak out/in framé ke kiri<“dan ke kanan menghadap
kamera sambil menyanyi (close-up). Maksudnya agar
figuran dan Imah bisa langsung diambil gambarnya tanpa
sistem cut to cut.

8. Dalam persiapan fisik tercermin dari observasi yang
dilakukannya bersama-sama crew dan pemain di rumah-
rumah penduduk. Ada dua maksud, pertama crew akan me-
nemukan hal-hal artistik yang nyata, seperti bagaimana
kamar tamu ditata, cahaya lampu yang dianjurkan untuk
diamati. Demikian pula bagi pemain, mereka diarahkan
untuk secara teliti mengamati gerak-gerik tuan rumah-
nya dalam menerima tamu. Dengan demikian mereka akan

mampu menciptakan suasana secara wajar.
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9. Dalam network production tampak dari langkah kerja

produksinya selalu mengutamakan kerja secara bersama-

sama dengan sistem kekeluargaan dan disiplin tingegi.
Hal ini guna menjiwai kerjasama dalam setiap produksi-
nya. Terbukti dalam disiplin tinggi crew produksi yang
dipimpinnya sudah dipersiapkan secara dini, yakni
sejak crew berada dalam sanggar produksi Dedi Setiadi
vang bernama Zoom In 2000.

10. Dalam shooting tampak dari penggarapan episode 1 scene
65. Adegan ini merupakan adegan kolosal yang melibat-
kan figuran dalam jumlah yang banyak. Dimana dalam
adegan tersebut, gerek tari mendominasi permainan yang
digarap seperti t#ideo klip. Maksudnya agar dapat mem-
bangun interes  dan. menghibur penonton.

11. Dalam editing tampak dari |penggarapan adegan-adegan
yvang ada kareografi tari dikerjakan dengan menggunakan
teknik chromakey. ~Maksudnya-agar tidak monoton dan
lebih bervariasi.

12. Dalam mixing tampak dari penggabungan gambar dan suara
pemain - pada adegan tertentu dengan sistem  after
recording. Maksudnya agar dapat menampilkan unsur ke-
wajaran dan penasaran bagi penonton.

13. Dalam titling tampak dari pewarnaan telop pada Jjudul
dan produksinya dengan warna merah putih. Ada dua
maksud, pertama pada judul menggambarkan situasi dan
kondisi masyarakat kita yang mayoritas berada dalam
lingkungan masyarakat golongan bawah. Kedua pada pro-
duksi menunjukkan bukti adanya kepedulian terhadap

perkembangan bangsa.
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Demikianlah gambaran proses kreatif Dedi Setiadi

e —————

dalam pembuatan sinetron Dongeng Dangdut. Dari perjalanan,
proses penggarapan sampai realisasi bentuk langkah kerja
vang tervisualisasikan ke dalam gambar secara teliti,
tanpa mengabaikan unsur-unsur artistik dalam setiap ade-
gannya dan dikemas menurut kebutuhan pertunjukan sehingga
menjadi tontonan yang menarik.
B. Saran

Penulis berharap semoga dengan adanya penelitian
mengenai proses kreatif Dedi Setiadi dalam pembuatan sine-
tron Dongeng Dangdut (episcde /1 dsn-episode 11) ini dapat
bermanfaat bagi mahagiswa, jurusan Teaten, agar dapat mem-
bantu untuk lebih memahami “ksrya-karya sinetron dalam
rangka penulisan skenario, anaiisis, konsep penyutradara-
an, dan proses pembuatam sebuah sinetron. Selain itu para
calon sutradara pun dapat wenimba pelajaran berharga dari
perjalanan dan pengalaman yang di alami Dedi Setiadi dalam
proses penggarapan setiap karya sinetron. Sedangkan bagi
orang awam penelitian ini diharapkan bisa membantu untuk
lebih mengapresiasi karya-karya sinetron dalam rangka

menikmati karya-karya tersebut.
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sountrack

broadcast
script
special efect
theme Song
shot

scene
sSequence
rating

essay

channel
dubbing
frame
background
planner

play back

commercial break

: penataan musik pengiring untuk

DAFTAR ISTILAH

mem-
berikan suasana atau keadaan tertentu
bagi

adegan yang berlangsung, yang

akan berlangsung atau yang baru saja
berlangsung
siaran

naskah

: efek khusus

W

LRl

tema lagu

pengambilan, penembakan,

pemotretan

untuk/£11lm warna

: adegan

LR

:\“karangan /pendek tentang

LRl

LR}

: merekam suara sebelum shooting,

LA

rangkajan

tingkatan

salah satu
pekok ilmu atat-@Sastra

saluran“/ -terusan

rekaman ulang / kembali

bingkai

latar belakang
ahli rencana, perencana
suara
semula dimainkan kembali dengan loud-
speaker set

saat pasca produksi disisakan ruang
vang kosong, ditujukan sebagai tempat
iklan / untuk menyelipkan tayangan
iklan dan jeda ini dihitung per detik

atau per menit
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kavling : menampakkan gambar secara terbagi-

bagi (terpisah)

kolusi : kerjasama

preview : menampakkan gambar secara keseluruhan
stage : tempat / panggung

introvert : watak / tokoh yang bersifat mengarah

kedalam, suka menjauhkan diri, tidak
begitu senang pada hubungan dengan
orang banyak dan suka mengukur se-

galanya dari pihak dirinya sendiri

stimulus - perangsang, pendorong, dorongan
rigging : tali temsli, laberang
follow Up : tindak lanjut / penyelenggaraan beri-

kutnya

go International dibawa ke forum Internasional

korektif -»koreksi pada bagian-bagian tertentu
intelek - kecerdasan / /keSanggupan seseorang
untuk ‘menyelesaikan masalah-masalah

vang dihadapinya

booming : ledakan besar/perkembangan yang cepat
tv right : hak televisi

sinyalemen : pendapat

property : perlengkapan pentas

silhouette - nampak bayang-bayangnya saja

action - tindakan / aksi / laku / para aktor

(pemain) saat memainkan cerita dalam
setiap adegan
take : pengambilan gambar yang dilakukan

dalam setiap adegan
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re-take

sound effect

shooting day
spotlight

mood

minor
mayor

protagonis

antagonis

observasi

idiom

true story
moment

after recording
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: pengambilan gambar dalam setiap

LR}

adegan yang dilakukan secara ber-
ulang-ulang

efek suara yang dibuat untuk me-
nunjang suasana adegan atau moment-
moment tertentu, yang diminta oleh
cerita atau adegan itu sendiri
(langkah kaki, suara angin bertiup
suara badai dan lain-lain)

hari pengambilan gambar

sumber sinar yang dengan intensif
memberikan sinar kepada satu titik

atau bidang Tertentu

1/ /perasaan  yang menggambarkan keadaan

bahagia, ‘susah, marah dan sebagainya

(keadaan-3jiwa)

:Wsub

: utam=a

: peran utama (pahlawan pria/wanita)

vang menjadi pusat cerita
peran lawan, sering Jjuga menjadi

musuh vang menyebabkan konflik

: pengamatan

LR}

corak khas, Jjalan bahasa, langgam
Suara

kisah nyata

saat berlangsungnya suatu kejadian
pemain merekam gambarnya secara
sinkron dengan gerak mulutnya dalam
sebuah shot gambar disaat pembuatan

di lakaéi
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cut to : pemenggalan adegan dengan cara yang

drastis

ikutnya,

untuk masuk ke adegan ber-

jadi perpindahan dari satu

scene ke scene berikutnya dilakukan

dengan cepat sekali

fade out/in : pemenggalan adegan vyang dilakukan

dengan cara menggabungkan adegan yang

akan menghilang dan layar / sSecara

perlahan-lahan lenyap dari layar.

untuk beberapa saat layar tampak

blank /

kosong, Kemudian secara per-

lahan-lshan adegan berikutnya muncul

dilayar.

Ini digunakan untuk per-

pindahan waktu, /| \memberikan irama

dramatik cerita, menciptakan situasi

dramatik | pada cerita sesual dengan

tuntutan cerita-/ skenario

disolve into - pemenggalan adegan yang dilakukan

dengan
gambar

adegan

cara menumpuk gambar, yakni
dan adegan sebelumnya pada

berikutnya secara perlahan-

lahan. Artinya adegan sebelumnya saat

hendak menghilang dari layar digabung

oleh gambar adegan berikutnya

close-up (cu) - pengambilan gambar dari suatu obyek

yang diinginkan atau dari suatu fokus

obyek yang dikehendaki, dengan Jjelas

sekali

layar
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big close-up (bcu) : close-up yang lebih dominan lagi di-

layar, misalnya sepasang mata yang

mendominasi layar

long shot (1ls) : pengambilan gambar dari obyek yang di
inginkan atau dari suatu fokus obyek
yvang dikehendaki dengan membuat tam-
pak dari Jjauh, lengkap dengan apa
vang tampak disekelilingnya

full shot (fs) - obyek yang diinginkan atau fokus
obyek yang dikehendaki diambil penuh
dan wutuh. Artinya kalau fokus obyek
itu —adalah-“mwapusia atau rumah, maka
Ia akan 'kelihatem wutuh dari kaki
bingga'‘kepala atau akan kelihatan
ttuh ‘sebuah) rumah

medium shot (ms) - ‘pengambilan  gambar dari suatu obyek
vang " diingin¥sn” atau suatu fokus
cbyek yang dikehendaki dengan frame
pengambilan dari pusar hingga ujung
kepala. Jadi setengah badan manusia
itu akan tampak dilayar

pan (panning shot) : pengambilan gambar yang dilakukan
dengan mengayunkan kamera dari suatu
arah hingga ke obyek yang diinginkan
mengayun ke samping kiri / kanan

tilt up/down - sama dengan panning shot, tapi kamera
mengayun dari bawah ke atas (up) dan
dari atas ke bawah (down) bergerak

secara perlahan
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zoom in/out - pengambilan gambar yang dilakukan

dengan gerakan lensa kamera, dari
jauh mendekat (in) dari dekat menjauh
(out) ke obyek yang diinginkan

dolly in - pengambilan gambar yang dilakukan
dengan menggerakkan kamera untuk
menembak suatu obyek yang diinginkan
dari jauh mendekat dengan menggunakan

peralatan dolly (dari dekat menjauh /

sebaliknya
angle camera - posisi arah / sudut pandang kamera
high angle view : posisi —kamera diatas obyek / fokus
obyek
low angle view . sebaliknya
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DEDY | SETIADI

Sutradara Sinetron Dongeng Dangdut
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( Berada di dalam TV-car ( 0.B-vand® Outside Broadcast van )

Ini sebagian dari seperangkat alat yang digunakan oleh

Dedi Setiadi dalam proses pembuatan sinetron Dongeng

Dangdut
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EPISODE 1. SC.19.INT.PABRTK-BAGIAN KONVEESI _SIANG

__,;l.*

EPISODE 1. SC.58.INT.PABRIK KONVEESI . SIANG

w
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EPISODE 1. SC.62.INT.RUMAH SUSI.MABAM S =

Susi marah-marah kepad
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EPISODE 11. SC.16.INT.KAMAR TIDUR IBU IMAH _MALAM

i renuak /da¥am kamar tidurnya
Ibu Imah sedang tiduy/ nyenyas da ¥Yam kama y
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EPISODE 11. sC.08.INT . EAMAR TIDUR IMAH. MALAM.

11. SC.19.INT.EAMAR PERAWATAN .MALAM

EPISODE
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EPISODE 11. SC.14_ INT.KAMAR TIDUR IMAH.MALAM

e

3 tn berliimiran derah akibat tusukan
Tubuh Sam terkapar dszngan herlumiran dar

gunting Imah.

g B =t

ALl
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EPISODE 11. SC.14_INT.EAMAR TIDUR IMAH.MALAM.
Imah tergsletak tak besrdaya i gempat, \, tidurnya, dengan

berlumuran darah dari Sanm,

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Kesaksian dari seorang psikolo

tragedi yang dialami Imgh(
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EPISODE 11. SC.11.INT.RUANG EDITIHQ-HBIAH.

Kesaksian dari wiryawan /susetyo (produser film ketar-ketir)

atas tragedi yang menimpa, Imah.

a, atas tragedi yang

&l

il

Kesaksian dari Udai, perancang bus

menimpa Imah.
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EPISODE 11. SC.11.INT/ROANG TAMU "Dﬁs',_;__saﬂusx-snnﬁ.

tragedi

Kesaksian dari seorang konsultan/ seksologi atas
yang menimpa Imah.

EPISODE 11. SC.11.EXT.DEPAN PABRIK.SORE.
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EPISODE 11.SC. 11.INT.RUANG COSTUME DILOKASIL: SHOOTING . SIANG

Eesaksian dari Sita\f\\teman/se8ama arti
yvang dialami Imah.

8 ) atas

tragedi
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